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ABSTRAK 

Latar belakang: Hipertensi memiliki julukan sebagai Sillent Killer dikarenakan mematikan tetapi 
tidak disertai dengan gejala terlebih dahulu. Faktor resiko hipertensi ada dua yaitu Faktor resiko 
dapat diubah yaitu pola tidur, konsumsi natrium tinggi, merokok, aktifitas fisik, stress, konsumsi 
alcohol dan konsumsi kopi. Sedangkan faktor resiko tidak dapat diubah yaitu usia, jenis kelamin, 
pekerjaan, riwayat keluarga atau keturunan. Data Profil Kesehatan Provinsi Bengkulu penderita 
hipertensi tahun 2018 mencapai 71.675 orang. Sedangkan data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 
dari 20 puskesmas puskesmas pasar ikan merupakan nomor dua kejadian hipertensi pada laki-laki 
tahun 2019 mencapai 180 kasus (17,4%). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pola konsumsi natrium, pola tidur, kebiasaan merokok dan kejadian hipertensi pada laki-
laki dewasa di Pesisir Pantai Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu. Metode: 
Desain cross sectional, variabel yang diteliti yaitu pola konsumsi natrium, pola tidur, kebiasaan 
merokok dan kejadian hipertensi. Jumlah sampel 46 responden diambil dengan teknik simple 
random sampling. Hasil:, didapatkan hasil laki-laki dewasa mengkonsumsi natrium kategori lebih 
100,0%. Sebagian responden 21,7% mengalami pola tidur buruk, 23 responden 50,0% hampir 
seluruh perokok sedang, dan 32,6% hampir sebagian tidak merokok. 43,5% mengalami hipertensi 
tingkat 1 dan 30,4% mengalami pra hipertensi. Kesimpulan: Kejadian hipertensi di Pesisir Pantai 
kategori lebih 100%. 
Kata kunci: Pola Konsumsi Natrium, Pola Tidur, Kebiasaan Merokok, Kejadian Hipertensi 

 

ABSTRACT 
Background: Hypertension has the nickname the Silent Killer because it is deadly but is not 
accompanied by any previous symptoms. There are two risk factors for hypertension, namely risk 
factors that can be changed, namely sleep patterns, high sodium consumption, smoking, physical 
activity, stress, alcohol consumption and coffee consumption. Meanwhile, risk factors cannot be 
changed, namely age, gender, occupation, family history or heredity. Bengkulu Province Health 
Profile data for hypertension sufferers in 2018 reached 71,675 people. Meanwhile, data from the 
Bengkulu City Health Service from 20 community health centers, the fish market health center, is 
the number two incident of hypertension in men in 2019, reaching 180 cases (17.4%).Objective: 
This study aims to determine the description of sodium consumption patterns, sleep patterns, 
smoking habits and the incidence of hypertension in adult men in the Coastal Coastal Work Area of 
the Bengkulu City Fish Market Health Center. Method : Cross sectional design, the variables 
studied were sodium consumption patterns, sleep patterns, smoking habits and the incidence of 
hypertension. The total sample of 46 respondents was taken using simple random sampling 
technique. Results: The results showed that adult men consumed more than 100.0% sodium 
category. Some respondents, 21.7%, experienced poor sleep patterns, 23 respondents, 50.0%, 
almost all were moderate smokers, and almost all 32.6% did not smoke. 43.5% had grade 1 
hypertension and 30.4% had pre-hypertension. Conclusion : The incidence of hypertension in the 
Coastal Coast category is more than 100%. 
Keywords: Sodium Consumption Patterns, Sleep Patterns, Smoking Habits, Hypertension 
Incidence. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi memiliki julukan sebagai Sillent Killer dikarenakan mematikan tetapi tidak 

disertai dengan gejala terlebih dahulu¹. Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan 

darah seseorang berada di atas 140/90 mmHg atau lebih dalam keadaan istirahat dengan 

dua kali pemeriksaan selang waktu 5 menit. Pada saat istirahat, sistolik dikatakan normal 

jika berada pada nilai 100-140 mmHg, sedangkan diastolic dikatakan normal jika berada 

pada nilai 60-90 mmHg². Hipertensi menjadi salah satu masalah kesehatan yang cukup 

berbahaya di seluruh dunia karena hipertensi merupakan faktor risiko utama yang 

meingarah keipada peinyakit kardiovaskuleir seipeirti seirangan jantung, gagal jantung, stroke 

dan penyakit ginjal3. 

Data  World Health Organization (WHO) tahun menunjukkan sekitar 1,13 Miliar 

orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis 

hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan 

pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan 

setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya4. 

Jumlah penderita hipertensi di Provinsi Bengkulu mencapai 899.010 orang.  Angka 

prevalensi hipertensi di Provinsi Bengkulu berusia > 15 tahun pada tahun 2019 jumlah 

kasus hipertensi sebesar 342.210 jiwa. Kota Bengkulu menempati jumlah penderita 

hipertensi tertinggi yaitu  sebesar 60.732 5. Berdasarkan data Profil Kesehatan Kota 

Bengkulu didapatkan jumlah penderita hipertensi di Kota Bengkulu pada tahun 2018 

mencapai 71.675 orang6.         

Berdasarkan data dinas kesehatan kota bengkulu didapatkan informasi bahwa 

Puskesmas Pasar Ikan merupakan salah satu puskesmas dengan angka kejadian 

hipertensi yang tinggi. Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan yang menderita hipertensi 

pada tahun 2019 sebanyak 560 kasus atau 17,4% terdiri dari 180 kasus pada laki-laki 

yaitu 12,7% dan 380 kasus pada perempuan yaitu 21,1%6. 

Hipertensi memiliki dua golongan yang menjadi factor resiko, dimana golongan 

tersebut yaitu golongan dengan factor resiko yang tidak dapat diubah dan golongan faktor 

resiko dapat diubah. Faktor resiko hipertensi yang tidak dapat diubah yaitu usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, riwayat keluarga atau keturunan.  Untuk faktor resiko hipertensi yang 

dapat diubah meliputi pola tidur, konsumsi garam atau natrium tinggi, merokok, aktivitas 

fisik, stress,  konsumsi alkohol dan konsumsi kopi7. 

Umumya masyarakat yang hidup di daerah pantai biasa disebut sebagai 

masyarakat pesisir. Hipertensi lebih banyak terjadi pada wilayah pantai dibandingkan 

dengan wilayah pegunungan. Terjadinya hipertensi dapat didukung oleh pola konsumsi 

masyarakat itu sendiri, apalagi di wilayah masyarakat pesisir yang sangat berpotensi 

menderita penyakit hipertensi. Hal ini disebabkan karena pola kebiasaan masyarakat 

pesisir yang cenderung mengkonsumsi makanan tinggi natrium, mengasinkan makanan 

olahan laut dan makanan lain yang diawetkan dengan garam tanpa disadari hal ini 

menjadi faktor risiko kejadian hipertensi di daerah pantai8. 

Tingkat konsumsi makanan laut yang tinggi berperan dalam kecenderungan 

hipertensi di daerah pesisir pantai. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Cahyani et al., (2019) di Wilayah Kerja Puskesmas Mangkang Kota Semarang  terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara konsumsi makanan laut dengan kejadian 
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hipertensi. Dari hasil penelitian yang di lakukan didapati dari 100 responden responden 

yang mengonsumsi makanan laut dengan porsi banyak (>400 gr/minggu) lebih banyak 

menderita hipertensi (100%) dibandingkan responden yang mengonsumsi makanan laut 

dengan porsi sedang (1-400 gr/minggu) dan kurang (<100 gr/minggu). Jenis makanan laut 

yang paling banyak dikonsumsi adalah ikan cakalang. Dapat disimpulkan bahwa angka 

kejadian hipertensi adalah 6,3 %, komoditi makanan laut yang paling sering dikonsumsi 

adalah ikan, terlebih khusus ikan cakalang8. 

Risiko terjadinya hipertensi bagi orang yang mengkomsumsi garam lebih dari 6 

gram per hari 5-6 kali lebih besar, di bandingkan dengan orang yang mengkomsumsi 

garam dalam jumlah yang rendah. WHO menganjurkan untuk membatasi asupan garam 

maksimal 6 gram perhari setara 2400 gr natrium¹). Sejalan dengan penelitian Oktadoni 

Saputra et al., (2016) yang menemukan intake natrium berpengaruh signifiikan terhadap 

hipertensi esensial, p-value <0,05 dan odds ratio (OR) sebesar 1,851 sehingga semakin 

tinggi intake natrium mempunyai resiko dua kali lipat mengalami hipertensi9. 

Kualitas tidur merupakan faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi pada 

masyarakat pesisir. Seseorang yang kurang tidur bakal mudah stress dan hal itu 

berpengaruh pada tekanan darah tinggi.  Pola tidur yang bisa dikatakan baik jika 

seseorang mempunyai waktu tidur yang sesuai dengan kebutuhan sesuai dengan 

umurnya. Waktu tidur yang cukup optimal harus dijalankan yakni sekitar 7-8 jam sehari. 

Sedangakan pola tidur yang dikatakan buruk jika mempunyai waktu tidur yang kurang dari 

yang diperlukan10. 

Berdasarkan hasil penelitian  di Puskesmas Tanah Kali kedinding Surabaya 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola tidur responden dengan 

kejadian hipertensi dimana hasil analisis besar resiko menunjukkan bahwa resiko 

menderita hipertensi pada orang yang mempunyai pola tidur buruk 9,02 kali lebih besar 

dibandingkan orang yang mempunyai pola tidur baik10. Selain itu merokok juga 

merupakan salah satu faktor resiko terjadinya hipertensi. Merokok berkaitan pada 

penderita hipertensi akibat zat-zat kimia yang terkandung di dalam tembakau yang 

merusak lapisan dalam tembakau yang dapat merusak lapisan dalam  dinding arteri, 

sehingga arteri lebih rentan terjadi penumpukkan plak (arterosklerosis). Terdapat 

hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi. Hasil tersebut sesuai 

dengan penelitian yang mendapatkan tekanan darah dari 140±7 / 99±3 mmHg menjadi 

151±5 / 108±2 mmHg setelah merokok 10 menit¹1. 

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Pasar Ikan dari 10 responden diketahui rata-rata kejadian hipertensi yaitu 143/83 mmHg 

dengan kategori Hipertensi Tingkat 1 (60%). Hasil wawancara mengunakan metode semi 

Food Frequency Questionaire didapatkan hasil bahwa dari 10 responden diketahui rata-

rata konsumsi natrium sebesar 881.52 mg dengan kategori kurang (70%). Untuk pola 

tidur yaitu 7 (70%) orang dengan kategori tidur yang baik dan 3 (30%) orang dengan 

kategori tidur yang buruk. Sedangkan untuk kebiasaan merokok yaitu 7 (70%) orang 

dengan kategori tidak merokok dan 3 (30%) orang dengan kategori perokok sedang. 

Berdasarkan uraian data dan informasi di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai  “Gambaran pola konsumsi natrium, pola tidur, kebiasaan 

merokok dan kejadian hipertensi pada laki-laki dewasa di pesisir pantai wilayah kerja 

puskesmas pasar ikan kota bengkulu tahun 2024”. 
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 METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional, yaitu penelitian yang 

menggambarkan pola konsumsi natrium, pola tidur, kebiasaan merokok dan kejadian 

hipertensi pada laki-laki dewasa di Pesisir Pantai Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan 

Kota Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2024 di Puskesmas 

Pasar Ikan Kota Bengkulu. Sampel yang digunakan sebanyak 46 laki-laki dewasa yang 

hipertensi dan tidak hipertensi. Instrumen yang digunakan pada peneiliitiian iinii yaiitu leimbar 

kuiisiioneir meirokok dan pola tiidur, leimbar from seimii ffq, leimbar iinformeid conseint, buku 

foto makanan, alat sphymomanomeiteir, alat tuliis dan kameira. Teikniik peingambiilan sampeil 

meinggunakan siimplei random sampliing deingan analiisiis uniivariiat untuk meindeiskriipsiikan 

karakteir masiing-masiing variiabeil yang diiteiliitii, diisajiikan dalam beintuk tabeil dan narasii.  

 
HASIL 
Pola Konsumsi Natrium  

 
Tabel 1. Identifikasi Pola Konsumsi Natrium pada Laki-laki Dewasa di  
Pesisir Pantai Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu 

Konsumsii Natriium Freikueinsii Preiseintasei (%) 

Leibiih 46 100,0 

Total 46 100 

 
 

Beirdasarkan tabeil 1 dapat diikeitahuii bahwa darii 46 reispondein yang diiteiliitii, diidapatkan 

hasiil seiluruhnya lakii-lakii deiwasa yang meingkonsumsii natriium deingan kateigorii leibiih 

seibanyak 46 reispondein  (100,0%). 

 
Pola Tidur  

 
Tabel 2. Identifikasi Pola Tidur pada Laki-laki Dewasa di Pesisir  

Pantai Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu 

Konsumsii Natriium Freikueinsii Preiseintasei (%) 

Leibiih 46 100,0 

Total 46 100 

 

Beirdasarkan tabeil 2 dapat diikeitahuii bahwa darii 46 reispondein yang diiteiliitii diidapatkan 36 

reispondein (78,3%) hampiir seiluruh meingalamii pola tiidur baiik dan hampiir seibagiian 10  

reispondein (21,7%) meingalamii pola tiidur buruk. 
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Kebiasaan Merokok  
 

Tabel 3. Identifikasi  Kebiasaan Merokok pada Laki-laki Dewasa di Pesisir  
Pantai Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu 

 
Keibiiasaan Meirokok n Preiseintasei (%) 

Tiidak Meirokok 15 32,6 
Peirokok Riingan 7 15,2 
Peirokok Seidang 23 50,0 
Peirokok Beirat 1 2,2 

Total 46 100 

 
Beirdasarkan tabeil 4.3 dapat diikeitahuii bahwa darii 46 reispondein yang diiteiliitii, diidapatkan 

23 reispondein (50,0%) hampiir seiluruh peirokok seidang dan 15 reispondein (32,6%) hampiir 

seibagiian tiidak meirokok.  

 
Kejadian Hipertensi  
 

Tabel 3. Identifikasi  Kejadian Hipertensi pada Laki-laki Dewasa di Pesisir  
Pantai Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu 

 
Keijadiian Hiipeirteinsii n Preiseintasei (%) 

Normal 4 8,7 
Pra Hiipeirteinsii 14 30,4 
Hiipeirteinsii Tiingkat 1 20 43,5 
Hiipeirteinsii Tiingkat 2 8 17,4 

Total 46 100 

 
Beirdasarkan tabeil 4.3 dapat diikeitahuii bahwa darii 46 reispondein yang diiteiliitii, 

diidapatkan 20 reispondein (43,5%) hampiir seiluruhnya meingalamii hiipeirteinsii tiingkat 1 dan 

14 reispondein (30,4%) hampiir seibagiian meingalamii  pra hiipeirteinsii. 

 
PEMBAHASAN 

Pola Konsumsi Natrium  
Hasiil peineiliitiian meinunjukkan tiingkat pola konsumsii natriium pada lakii-lakii deiwasa 

umur 50-75 tahun dii Peisiisiir Pantaii Wiilayah Keirja Puskeismas Pasar Iikan Kota Beingkulu 
diidapatkan hasiil seiluruhnya lakii-lakii deiwasa meingkonsumsii natriium deingan kateigorii 
leibiih seibanyak 46 reispondein (100,0%), hal iinii diikareinakan seiluruh reispondein rata-rata 
meingkonsumsii natriium seitiiap hariinya dalam jumlah leibiih darii 5 gram/harii  yang 
diidapatkan darii bahan makanan dan garam.  

Riisiiko teirjadiinya hiipeirteinsii bagii orang yang meingkomsumsii garam  leibiih darii 6 
gram/harii 5-6 kalii leibiih beisar dii bandiingkan deingan orang yang meingkomsumsii garam 
dalam jumlah yang reindah. WHO meinganjurkan untuk meimbatasii asupan garam 
maksiimal 6 gram/harii seitara 2400 gr natriium13. 

Natriium adalah iion utama yang teirdapat pada caiiran eisktraseiluleir. Asupan natriium 
meirupakan hal yang peintiing pada meikaniismei tiimbulnya peiniingkatan teikanan darah13. 
Dalam peineiliitiian iinii untuk usiia 50-75 tahun konsumsii natriium yaiitu 1100 mg/harii-1300 
mg/harii, apabiila meingkonsumsii natriium >1300 mg/harii akan beireisiiko teirhadap 
hiipeirteinsii. 

Hasiil wawancara meilaluii from Seimii FFQ diiatas dapatkan bahwa pola konsumsii 
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natriium yang paliing seiriing dii konsumsii reispondein adalah garam, royco dan masako 
deingan rata-rata freikueinsii 2x dalam seiharii. Hasiil peineiliitiian iinii diidukung oleih peineiliitiian 
Deivii Deiwii, S (2014) meingatakan dalam peineiliitiianya meingeinaii hubungan tiingkat 
konsumsii garam teirhadap keijadiian hiipeirteinsii dii Nagarii Lunang Barat wiilayah keirja 
Puskeismas Tanjung Beiriingiin Keicamatan Lunang Kabupatein Peisiisiir Seilatan 
meinunjukkan bahwa reispondein yang meingkonsumsii tiinggii garam leibiih banyak 
meindeiriita hiipeirteinsii diibandiing deingan reispondein yang kurang meingkonsumsii garam13. 
Beigiitu juga deingan  hasiil peineiliitiian teintang asupan garam juga dii Tiiongkok  
meinunjukkan hasiil bahwa asupan garam hariian darii mayoriitas warga yang tiinggal dii 
Niingbo meileibiihii darii (6 gr/hr) yang  meiniingkatkan riisiiko hiipeirteinsii. Seilaiin iitu, iinteirveinsii 
keiseihatan masyarakat darii peimbatasan garam diipeirlukan untuk  peinceigahan dan 
peingeindaliian eipiideimii peinyakiit kroniis14. Peineiliitiian Purwono (2020) meingatakan bahwa  
garam meirupakan faktor yang cukup beirpeingaruh untuk tiimbulnya hiipeirteisii. Konsumsii 
garam yang beirleibiih meinyeibabkan konseintrasii natriium diidalam caiiran eikstraseiluleir 
meiniingkat. Meiniingkatnya volumei caiiran eikstraseiluleir teirseibut meinyeibabkan 
meiniingkatnya volumei darah, seihiingga beirdampak keipada tiimbulnya hiipeirteinsii¹5. 

 Konsumsii natriium yang seiriing juga diidapatkan darii konsumsii makanan laiinnya 
seipeirtii rotii putiih, rotii cokeilat, miiei keiriing, sardiinei, udang seigar, iikan tongkol, iikan asiin, 
iikan cakalang, teirii keiriing, teilur ayam dan  dagiing ayam deingan rata-rata freikueinsii 1-2x 
dalam seimiinggu. Peineiliitiian Wiidyaniingrum (2014) dii Jeimbeir juga meingatakan bahwa 
reispondein yang meingonsumsii makanan seipeirtii iikan asiin akan meinyeibabkan hiipeirteinsii 
hal iinii diikareinakan dalam iikan asiin meingandung garam. Konsumsii  makanan  yang 
meingandung natriium tiinggii dalam meinu seiharii-harii tanpa diisadarii oleih reispondein bahwa 
bahan makanan yang diikonsumsii  teirgolong bahan makanan tiinggii natriium16. 

Reispondein yang meimiiliikii teikanan darah tiinggii diiharapkan mampu meimbatasii 
makanan tiinggii natriium yang diikomsumsii seiharii-harii seipeirtii meingurangii jumlah garam 
yang diigunakan dalam meingolah makanan seirta bahan makanan laiinnya seipeirtii rotii, kuei, 
makanan yang diikaleingkan maupun yang diiaweitkan, seirta bumbu dapur seipeirtii keicap17. 

Seidangkan konsumsii kopii rata-rata freikueinsii 2-3x dalam seiharii. Konsumsii   kopii   
beirkaiitan   deingan   kafeiiin teilah   lama   diikeitahuii   dapat   meiniingkatkan teikanan  darah. 
Kandungan  kafeiiin  pada  kopii beirkiisar   antara   70-220   mg/150   ml   kopii. Beirdasarkan  
beirbagaii  peineiliitiian,  kopii  dapat meiniingkatkan teikanan darah seicara akut  kopii  dapat  
meiniingkatkan  teikanan  darah diiseibabkan oleih kandungan kafeiiinnya. Meikaniismei   keirja   
kafeiiin   seibagaii   antagoniis kompeitiitiif pada reiseiptor  adeinosiin meirupakan meikaniismei  
keirja  kafeiiin  yang  paliing  utama18. Hal  iinii  seijalan  deingan  peineiliitiian  yang diilakukan  
Rahmawatii & Daniiyatii (2016) dii Puskeismas Neilayan  Geirsiik  bahwa teirdapat  hubungan  
keibiiasaan  miinum  kopii deingan   tiingkat  hiipeirteinsii

19. 
Meingkonsumsii   kopii meirupakan salah   satu aktiiviitas   yang   paliing   seiriing   

diigeimarii  oleih seitiiap  orang,  namun  banyak  orang  pula  tiidak meimahamii deingan baiik 
porsii atau cara miinum kopii  yang  baiik.  Meingkonsumsii  kopii  dalam dosiis   yang 
beirleibiihan   dapat   meinyeibabkan meiniingkatnya aliiran darah kei otak. Meingkonsumsii   
kopii   banyak   diigeimarii   oleih para   priia   kareina,   Seibagiian   beisar   lakii-lakii adalah   
peikeirja   keiras   yang   meimbutuhkan stamiina   agar   tiidak   ceipat  meingantuk,  teitap 
santaii  dalam  beikeirja,  meindapatkan  iimajiinasii yang baru20. 

 
Pola Tidur  

Hasiil peineiliitiian meinujukkan tiingkat pola tiidur pada lakii-lakii deiwasa umur 50-75 
tahun dii Peisiisiir Pantaii Wiilayah Keirja Puskeismas Pasar Iikan Kota Beingkulu diidapatkan 
pola tiidur hampiir seiluruhnya seibanyak 36 reispondein (78,3%) adalah baiik dan hanya 
seibagiian 10 reispondein (21,7%) meingalamii pola tiidur buruk. Beirdasarkan peineiliitiian yang 
diilakukan peineiliitii reispondein yang meingalamii pola tiidur baiik diikareinakan reispondein tiidak 
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meirasakan geijala seipeirtii tiidak seiriing teirbangun pada malam harii kareina batuk atau 
meindeingkur deingan keiras. Kualiitas tiidur yang baiik  adalah   ukuran   diimana   seiseiorang 
dapat  keimudahan  dalam  meimulaii  tiidur  dan  untuk  meimpeirtahankan  tiidur seirta 
kualiitas  tiidur  seiseiorang dapat  diigambarkan  deingan  lama  waktu  tiidur15. 

Untuk reispondein yang meingalamii pola tiidur buruk diikareinakan reiseipondein beikeirja 
pada malam harii seibagaii neilayan yang meingharuskan reispondein untuk bangun leibiih 
awal, reispondein baru mulaii tiidur pada pukul 11-12 malam dan baru bangun seikiitar pukul 
2-3 malam, yaknii reispondein hanya tiidur 2-3 jam.  

Peineiliitiian yang diilakukan Munawaroh & Astutii (2024) dii Peisiisii Pugeir Kabupatein 
Jeimbeir meingatakan neilayan meimpunyaii tiiga gangguan saat meilaut, yaiitu cuaca, kurang 
tiidur, dan keirusakan peirahu. Neilayan meingaku meimpunyaii waktu yang siingkat, yaknii 
hanya 4 jam untuk makan dan tiidur. Meireika meimiiliih tiidur diibandiingkan makan, namun 
tiidur 4 jam saja tiidak cukup untuk meingatasii rasa kantuk. Durasii tiidur neilayan pugeir 
reilatiif siingkat, dalam peineiliitiian teirseibut neilayan baru mulaii tiidur pada jam 11 atau teingah 
malam dan baru bangun pada jam 4 pagii. Jiika diihiitung, durasii tiidur neilayan kurang darii 7 
jam. Seilaiin iitu, kurang tiidur meimiicu keileilahan fiisiik pada neilayan yang meinyeibabkan 
kualiitas tiidur neilayan meinjadii buruk. Aktiiviitas yang tiinggii akan meimiicu keileilahan fiisiik 
seihiingga keileilahan fiisiik iiniilah yang meinjadii salah satu faktor meiniingkatnya teikanan 
darah¹0. 

Hasiil peineiliitiian diiatas meinunjukkan, gambaran pola tiidur pada reispondein yang 
seiriing adalah 6-7 jam/harii. Seimakiin beirtambah usiia maka tiidurnya meinjadii beirkurang⁸). 
Untuk pola tiidur yang baiik usiia 50-75 tahun waktu yang  diibutuhkan yaiitu 6-7 jam/harii, 
jiika pola tiidur ˂6 jam/harii maka pola tiidur diikatakan buruk.   

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Amanda (2017)  pada lansiia dii Kliiniik Dhanang 
Husada Sukoharjo meimbuktiikan  pola tiidur yang baiik deingan meilakukan tiidur seilama 7 
jam/harii akan meinurunkan keijadiian keikambuhan hiipeirteinsii. Deingan tiinggiinya keijadiian 
hiipeirteinsii pada lansiia maka seibagaii cara seideirhana untuk meinceigah keikambuhan 
hiipeirteinsii deingan meilakukan hiidup seihat yang beirawal darii meinjaga kualiitas tiidur¹. 
 
Kebiasaan Merokok  

Hasiil peineiliitiian yang diilakukan meinujukkan keibiiasaan meirokok pada lakii-lakii 
deiwasa umur 50-75 tahun dii Peisiisiir Pantaii Wiilayah Keirja Puskeismas Pasar Iikan Kota 
Beingkulu meinyatakan  hampiir seiluruhnya 23 reispondein (50,0%) adalah peirokok seidang 
dan hampiir seibagiian 15 reispondein (32,6%) adalah tiidak meirokok. Hasiil peineiliitiian 
diidapatkan reispondein yang seiriing meingkonsumsii rokok dalam seiharii seibanyak 11-19 
batang/harii.  

Meirokok meirupakan keibiiasaan buruk yang sangat meimpeingaruhii keiseihatan, 
kareina seilaiin meimbeirii eifeik buruk keipada peirokok iitu seindiirii, juga akan meimbeirii eifeik 
neigatiivei bagii orang-orang dii seikiitar peirokok yang meinghiirup asap rokok yang 
meingandung zat-zat yang sangat beirbahaya bagii keiseihatan. Ada beigiitu banyak eifeik 
neigatiivei yang diitiimbulkan darii peiriilaku meinghiisap rokok, salah satunya yaiitu, 
peiniingkatan teikanan darah². 

Meirokok meirupakan salah satu faktor yang biisa diiubah, hubungan rokok deingan 
hiipeirteinsii yaiitu niikotiin yang meinyeibabkan peiniingkatan teikanan darah kareina niikotiin 
diidalam rokok diiseirap peimbuluh darah keiciil dalam paru-paru seihiingga diieidarkan oleih 
peimbuluh darah kei otak, otak akan beiraksii teirhadap niikotiin deingan meimbeirii siinyal pada 
keileinjar adreinal seihiingga biisa meileipas eifiineifriin (Adreinaliin)21. 

Hormon yang kuat iinii akan meinyeimpiitkan peimbuluh darah seihiingga jantung 
diipaksa beikeirja leibiih beirat dan meinyeibabkan teikanan darah leibiih tiinggii. Karbon 
monoksiida dalam asap rokok meinggantiikan oksiigein dalam darah. Hal iinii meingakiibatkan 
teikanan darah kareina jantung diipaksa meimompa untuk meimasukan oksiigein yang cukup 
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kei dalam organ dan jariingan tubuh21. 
Meinurut peineiliitiian Budianto (2017), reisiiko meirokok meinyeibabkan hiipeirteinsii 

beirkaiitan deingan jumlah rokok yang diihiisap peir harii, dan bukan pada lama meirokok. 
Seiseiorang yang meirokok leibiih darii satu pak rokok seiharii meinjadii leibiih reintan meindapat 
hiipeirteinsii

11. 
Peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian Runturambii (2019), yang meingatakan 

bahwa keibiiasaan meirokok >20 tahun dan meinghiisap rokok 10-20 batang peir harii. Hal iinii 
diipeingaruhii kareina seibagiian beisar reispondein lakii-lakii meimiiliikii keibiiasaan meirokok dan 
beirprofeisii seibagaii peitanii. Peineiliitiian darii Siinadiia (2019) meinunjukan bahwa ada 
hubungan yang beirmakna antara keibiiasaan meirokok deingan hiipeirteinsii²2). 

Peineiliitiian iinii juga diidukung oleih Setyanda (2015) teintang hubungan meirokok 
deingan keijadiian hiipeirteinsii pada lakii - lakii usiia 35-65 tahun dii Kota Padang Hasiil ujii chii-
squarei diidapatkan adanya hubungan beirmakna antara jeiniis rokok deingan keijadiian 
hiipeirteinsii²3. 
 
Kejadian Hipertensi  

Hasiil peineiliitiian peingukuran teikanan darah yang diilakukan meinujukkan bahwa 
keijadiian hiipeirteinsii pada lakii-lakii deiwasa umur 50-75 tahun dii Peisiisiir Pantaii Wiilayah 
Keirja Puskeismas Pasar Iikan Kota Beingkulu meinyatakan  hampiir seiluruhnya 20 
reispondein (43,5%) meingalamii hiipeirteinsii tiingkat 1 dan hampiir Seibagiian 14 reispondein 
(30,4%) meingalamii pra hiipeirteinsii. Hiipeirteinsii adalah suatu keiadaan diimana teikanan 
darah seiseiorang beirada dii atas 140/90 mmHg atau leibiih dalam keiadaan iistiirahat deingan 
dua kalii peimeiriiksaan seilang waktu 5 meiniit²3. 

Hiipeirteinsii meinjadii salah satu masalah keiseihatan yang cukup beirbahaya dii seiluruh 
duniia kareina hiipeirteinsii meirupakan faktor riisiiko utama yang meingarah keipada peinyakiit 
kardiiovaskuleir seipeirtii seirangan jantung, gagal jantung, strokei dan peinyakiit giinjal24. 

Hasiil peineiliitiian iinii diidapatkan bahwa keibanyakan reispondein lakii-lakii deiwasa usiia 
50-75 tahun  meingalamii hiipeirteinsii tiingkat 1 diimana rata-rata teikanan darah siistoliik 
adalah 140-159 mmHg dan rata-rata teikanan darah diiastoliik adalah 90 mmHg hal iinii 
diikareinakan pola konsumsii natriium yang tiidak baiik seirta keibiiasaan meirokok reispondein. 

Peineiliitiian Tumanduk eit al., (2019) dii RS Robeirt Wolteir Mongiisiidii meinunjukkan 
bahwa reispondein lakii-lakii yang meingalamii hiipeirteinsii seibanyak 57%. Hiipeirteinsii leibiih 
banyak teirjadii pada lakii-lakii kareina leibiih banyak meimiiliikii keibiiasaan meirokok. 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Khotiimah, yaiitu 
tiingkat hiipeirteinsii dii Dusun Pajaran Deisa Peiteirongan Keicamatan Peiteirongan Kabupatein 
Jombang yaiitu seibeisar 40,3% dalam kateigorii deirajat 1. Deirajat hiipeirteinsii tiingkat 1  pada 
peineiliitiian Khotiimah iinii yaiitu (140-159/90-99 mmHg) yaiitu 34 reispondein (61,8%)25. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keijadiian hiipeirteinsii dii Peisiisiir 
Pantaii Wiilayah Keirja Puskeismas Pasar Iikan diiseibabkan oleih banyakanya lakii-lakii 
deiwasa yang meingkonsumsii makanan tiinggii natriium, diimana hasiil peiniiliitiian diidapatkan 
pola konsumsii natriium seiluruhnya deingan kateigorii leibiih (100,0%). 
 
SARAN 

Diiharapkan bagii lakii-lakii deiwasa dii Peisiisiir Pantaii Wiilayah Keirja Puskeismas Pasar 
Iikan untuk leibiih meimpeirhatiikan pola makan yang baiik, pola tiidur dan keibiiasaan meirokok 
kareina jiika tiidak akan beirdampak pada keiseihatan dan beiriisiiko hiipeirteinsi.i 
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